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Abstrak 
Industri penerbangan nasional terus berkembang pesat, seiring meningkatnya kebutuhan akan sumber 

daya manusia yang kompeten dan siap menghadapi tantangan global. Peningkatan kualitas SDM 

belum sepenuhnya merata, terutama tenaga guru SMK pada sektor pendidikan vokasi penerbangan 

yang menjadi fondasi awal pembentukan tenaga kerja di bidang ini. Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan guru-guru SMK Penerbangan, 

khususnya di SMK Negeri 6 Kota Tangerang dalam memahami regulasi penerbangan, 

kebandarudaraan, keselamatan, keamanan, dan aspek bisnis penerbangan. Berdasarkan analisis situasi, 

ditemukan adanya kesenjanganpengetahuan di kalangan guru yang berpotensi menghambat kualitas 

pembelajaran dan kesiapan siswa menghadapi tantangan industri penerbangan. Melalui pelatihan yang 

dilaksanakan secara tatap muka, para peserta memperoleh materi sesuai standar ICAO dan regulasi 

nasional (DGCA). Materi disampaikan oleh Dosen Program Studi Operasi Bandar Udara, Politeknik 

Penerbangan Indonesia Curug. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi dari peserta, 

baik dari aspek materi, narasumber, maupun metode penyampaian. Kegiatan ini diharapkan dapat 

menjadi dasar terbentuknya jejaring berkelanjutan antara institusi pendidikan vokasi penerbangan, 

serta meningkatkan kesiapan lulusan dalam menghadapi tantangan global di sektor aviasi. 

Kata Kunci : Pelatihan, Regulasi Penerbangan, Kebandarudaraan, Keselamatan, Keamanan, Guru 

SMK, PKM. 

 

Abstract  
The national aviation industry continues to grow rapidly in line with the increasing demand for 

competent human resources who are prepared to face global challenges. However, the improvement of 

human resource quality has not been evenly distributed, particularly among vocational high school 

(SMK) teachers in the aviation sector, who play a foundational role in developing the future workforce 

in this field. This Community Service Program (PKM) aims to enhance the knowledge of aviation 

vocational school teachers, especially those at SMK Negeri 6 Kota Tangerang, in understanding 

aviation regulations, airport management, safety, security, and aviation business aspects. Based on a 

situational analysis, a knowledge gap was identified among teachers, which has the potential to hinder 

the quality of teaching and the readiness of students to meet the demands of the aviation industry. 

Through face-to-face training sessions, participants received materials aligned with ICAO standards 

and national regulations issued by the DGCA. The training was delivered by lecturers from the Airport 

Operations Study Program at the Indonesian Aviation Polytechnic of Curug. Evaluation results show a 

high level of satisfaction among participants regarding the content, the instructors, and the delivery 

methods. This activity is expected to serve as a foundation for establishing sustainable networks 

among aviation vocational education institutions and to enhance graduates’ readiness to face global 

challenges in the aviation sector. 

Keywords: Training, Aviation Regulations, Airport Management, Safety, Security, Vocational School 

Teachers, PKM. 

 

PENDAHULUAN  

Industri penerbangan nasional berkembang pesat sehingga membutuhkan SDM kompeten sejak 

jenjang pendidikan menengah. Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa banyak guru SMK 

Penerbangan belum memperoleh pelatihan terbaru terkait regulasi, kebandarudaraan, keselamatan–

keamanan, dan bisnis penerbangan. Kesenjangan ini berdampak pada kurang optimalnya proses 

pembelajaran dan kemampuan guru dalam menyampaikan materi yang relevan (Arnaldo, 2017). 
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Dalam konteks perkembangan teknologi dan regulasi yang terus berubah, kolaborasi antara institusi 

pendidikan dan pemangku kepentingan industri menjadi penting untuk menyediakan program 

pelatihan yang komprehensif. 

Sebagai institusi pendidikan tinggi di bidang penerbangan, PPI Curug memiliki tanggung jawab 

untuk meningkatkan kompetensi guru SMK melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Kegiatan ini sejalan dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan menjadi sarana transfer keilmuan dari 

akademisi kepada guru vokasi penerbangan. Pelatihan PKM berfungsi untuk menyelaraskan 

pengetahuan guru SMK dengan kebutuhan industri sekaligus memperkuat jejaring antara akademisi 

dan praktisi penerbangan (Rinawati & Suriansyah, 2021). 

Materi pelatihan meliputi regulasi penerbangan sipil, kebandarudaraan, keselamatan–keamanan, 

serta aspek bisnis penerbangan yang sifatnya dinamis mengikuti perkembangan teknologi dan 

kebijakan global. Guru SMK Penerbangan memerlukan pemahaman terkini agar dapat menyiapkan 

peserta didik dengan kompetensi yang sesuai kebutuhan industri. Pelatihan ini juga menjadi sarana 

peningkatan profesionalisme guru sekaligus menanamkan kesadaran mengenai pentingnya aspek 

regulasi, keselamatan, dan bisnis dalam dunia penerbangan (Sulistiyono et al., 2020). 

Dengan meningkatnya kapasitas guru, kualitas pembelajaran vokasi turut meningkat sehingga 

lulusan lebih siap menghadapi dunia kerja. Selain memberikan dampak akademik dan sosial, kegiatan 

ini juga membuka peluang kerja sama berkelanjutan antara sekolah dan perguruan tinggi. Dalam 

jangka panjang, program ini diharapkan mendukung terbentuknya ekosistem pendidikan vokasi 

penerbangan yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan industri (Yoto & Yoto, 2019). 

 

METODE  
Metode pelatihan pengetahuan penerbangan bagi guru SMK Negeri 6 Kota Tangerang ini 

dirancang menggunakan pendekatan pembelajaran tatap muka dengan sesi interaktif. Pelatihan ini 

terdiri dari lima modul utama: regulasi penerbangan, kebandarudaraan, keselamatan penerbangan, 

keamanan penerbangan, serta bisnis penerbangan. Setiap modul disampaikan dengan ceramah 

pengantar oleh pemateri (dosen PPIC Prodi OBU), dilanjutkan dengan tanya jawab. Materi dirancang 

sesuai standar ICAO dan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, sehingga para guru dapat 

menyampaikan kembali informasi yang relevan dan terkini kepada murid. Adapun tahapan kegiatan 

seperti terlihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 

1. Perencanaan 

Tahap perencanaan dilaksanakan melalui rapat koordinasi antara SMK Negeri 6 Kota 

Tangerang dan PPI Curug. Kegiatan ini mencakup penyusunan proposal, rapat persiapan PKM, 

pendekatan ke mitra (SMK Negeri 6 Kota Tangerang), pengumuman kepada peserta, 

pendaftaran peserta, dan menyiapkan keperluan penunjang. 

2. Persiapan 

Sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan, terdapat sejumlah langkah persiapan yang 

dilakukan agar kegiatan berlangsung efektif dan sesuai dengan sasaran, antara lain: 

a. Menentukan target peserta, yaitu guru-guru, serta masyarakat akademik yang memiliki 

ketertarikan pada isu regulasi, keamanan, keselamatan, bisnis penerbangan, dan 

kebandarudaraan. 

b. Menentukan jumlah serta kualifikasi peserta, dengan fokus pada guru-guru atau ASN yang 

memiliki ketertarikan dengan bidang transportasi udara.  

c. Mengidentifikasi kebutuhan materi pelatihan yang dibutuhkan, khususnya terkait regulasi, 

keamanan, keselamatan, bisnis penerbangan, dan kebandarudaraan. 

d. Menetapkan tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan pemahaman peserta mengenai regulasi, 

keamanan, keselamatan, bisnis penerbangan, dan kebandarudaraan. 

Perencanaan Persiapan Pelaksanaan 
Monitoring dan 

Evaluasi 
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e. Menyusun materi paparan pelatihan berupa materi tentang regulasi, keamanan, 

keselamatan, bisnis penerbangan, dan kebandarudaraan yang akan dipaparkan oleh para 

dosen dari PPI Curug.  

f. Menetapkan jadwal serta lokasi kegiatan, yakni pada Selasa, 15 Juli 2025 pukul 08.00 – 

selesai bertempat di Aula SMK Negeri 6 Kota Tangerang. 

g. Mempersiapkan sarana pendukung, berupa banner, poster/flyer, daftar hadir peserta, 

konsumsi, form evaluasi kegiatan PKM, dan e-sertifikat bagi peserta. 

3. Pelaksanaan 
Pelaksanaan kuliah umum dilaksanakan pada Selasa, 15 Juli 2025 di Aula SMK Negeri 6 

Kota Tangerang dengan susunan kegiatan berupa pembukaan, sambutan, penyampaian materi 

oleh narasumber, sesi diskusi, dan penutupan. 

4. Monitoring dan Evaluasi 
Untuk menjamin kelancaran dan efektivitas pelaksanaan program, kegiatan Monitoring 

dan Evaluasi akan dilakukan oleh perwakilan yang ditunjuk oleh Pusat Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat. Tahapan ini bertujuan menilai capaian serta dampak dari 

aktivitas yang telah dilaksanakan. Sebagai bagian dari proses tersebut, biaya perjalanan dinas 

yang timbul selama pelaksanaan monitoring dan evaluasi akan menjadi tanggung jawab Tim 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM). Pengelolaan dan pendanaan ini akan dimasukkan ke 

dalam rencana pembiayaan kegiatan PKM, sehingga setiap tahapan dapat direncanakan secara 

matang dan dipertanggungjawabkan dengan transparan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pelaksanaan 

a. Bentuk Kegiatan 

Bentuk kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini adalah pelatihan tatap 

muka yang berfokus pada peningkatan pengetahuan mengenai regulasi penerbangan, 

kebandarudaraan, keselamatan, keamanan, serta bisnis penerbangan bagi guru SMK Negeri 6 

Kota Tangerang. Kegiatan disusun ke dalam tiga bagian utama, yaitu : 

1) Sesi Pembukaan. Pembukaan kegiatan PKM dilakukan oleh Kepala Pusat PPM 

Politeknik Penerbangan serta Kepala Sekolah SMK Negeri 6 Kota Tangerang sebagai 

bentuk dukungan terhadap peningkatan kompetensi guru pada bidang vokasi penerbangan. 

2) Sesi Penyampaian Materi (Teori dan Aplikasi). Peserta diajak untuk berdialog 

langsung, mendalami kasus nyata, dan memahami penerapan digitalisasi dalam 

mendukung pelayanan serta mitigasi risiko di sektor penerbangan. Materi pelatihan 

disampaikan oleh narasumber dari Politeknik Penerbangan Indonesia Curug, khususnya 

dosen dari Program Studi Operasi Bandar Udara, yang membahas aspek regulasi, 

keselamatan, keamanan, kebandarudaraan, dan bisnis penerbangan secara komprehensif 

dan aplikatif. 

3) Sesi Penutupan dan Dokumentasi. Kegiatan ditutup oleh ketua tim PKM, kemudian 

dilanjutkan dengan sesi foto bersama antara Tim PKM PPI Curug, Kepala Sekolah SMK 

Negeri 6 Kota Tangerang, serta seluruh peserta pelatihan sebagai bentuk dokumentasi dan 

penguatan kolaborasi. 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini memperoleh sambutan yang sangat baik dari pihak sekolah, 

mengingat masih banyak guru yang membutuhkan pemahaman lebih mendalam mengenai 

tema-tema yang diangkat dalam pelatihan ini. Pemberian materi dirasa penting untuk 

memperluas wawasan guru terhadap perkembangan regulasi dan operasional penerbangan 

yang terus mengalami perubahan. 

Antusiasme peserta juga terlihat sangat tinggi, tercermin dari banyaknya pertanyaan, diskusi 

aktif, serta keterlibatan guru selama proses penyampaian materi. Tingginya partisipasi ini 

menunjukkan bahwa kegiatan PKM tidak hanya relevan, tetapi juga memberikan nilai tambah 

yang signifikan bagi peningkatan kualitas pembelajaran di SMK Negeri 6 Kota Tangerang. 

Melalui kegiatan ini, guru diharapkan memiliki bekal pengetahuan yang lebih kuat dalam 

mendukung pembelajaran vokasi penerbangan yang adaptif terhadap perkembangan industri. 

b. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) diikuti oleh 40 peserta yang 

merupakan guru-guru SMKN 6 Kota Tangerang. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini 

dilaksanakan selama 1 Hari. Adapun pelaksanaan kegiatan berlangsung pada: 
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Hari/Tanggal : Selasa, 15 Juli 2025 

Waktu : 08.00 WIB s.d Selesai 

Tempat : Aula SMK Negeri 6 Kota Tangerang 

 

 
Gambar 2. Flyer Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

c. Materi Kegiatan 

Materi kuliah umum yang dilaksanakan pada kegiatan PKM ini adalah sebagai berikut: 

1) Regulasi Penerbangan; 

2) Kebandarudaraan; 

3) Keselamatan Penerbangan; 

4) Keamanan Penerbangan; dan 

5) Bisnis Penerbangan 

d. Peserta Kegiatan 

Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Pelatihan ini dihadiri sebanyak 40 

Peserta yang merupakan guru-guru SMK Negeri 6 Kota Tangerang 

 
Gambar 3. Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

e. Hasil 

Pelaksanaan kegiatan PKM berupa kuliah umum dengan tema “Pelatihan Bidang Penerbangan 

Untuk Guru SMK Negeri 6 Kota Tangerang” menghasilkan beberapa capaian yang dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1) Peningkatan Pengetahuan Peserta Pelatihan 

2) Pemahaman tentang Regulasi Penerbangan, Kebandarudaraan, Keselamatan Penerbangan, 

Keamanan Penerbangan, dan Bisnis Penerbangan 

3) Penguatan Kolaborasi Akademik 

4) Dokumentasi dan Publikasi Kegiatan 

5) Penerbitan E-Sertifikat 

6) Dampak terhadap Peserta 
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Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat “Pelatihan Kepedulian Keselamatan 

dan Keamanan serta Pelayanan Angkutan Udara pada Era Digitalisasi Penerbangan 

 
2. Evaluasi 

Pada akhir kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), tim PKM melakukan evaluasi 

untuk mengetahui tingkat kepuasan kepada seluruh peserta dengan dilakukan pengisian 

kuisioner. Hasil menunjukkan peserta puas dengan materi, penyampaian narasumber, dan 

manfaat kegiatan. 

 

SIMPULAN  
1. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berupa pelatihan pengetahuan penerbangan telah 

berhasil dilaksanakan dengan baik dan memperoleh sambutan yang sangat positif dari SMK Negeri 

6 Kota Tangerang, dengan dukungan kuat dari kepala sekolah, partisipasi aktif para guru, kesiapan 

panitia, serta antusiasme peserta dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. 

2. Materi pelatihan yang mencakup regulasi penerbangan, kebandarudaraan, keselamatan dan 

keamanan penerbangan, serta aspek bisnis penerbangan disampaikan secara komprehensif dan 

aplikatif oleh narasumber, dengan minat peserta yang tinggi, interaksi aktif selama diskusi dan 

tanya jawab, serta hasil evaluasi kuesioner yang menunjukkan penilaian sangat memuaskan pada 

seluruh aspek pelatihan. 

3. Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan dampak nyata terhadap peningkatan pengetahuan 

dan pemahaman guru mengenai perkembangan kebutuhan industri penerbangan, memperkuat peran 

mereka sebagai agen pembelajaran yang adaptif dan responsif, serta membuka peluang kerja sama 

berkelanjutan antara institusi pendidikan vokasi dan lembaga terkait di bidang aviasi. 

 

SARAN  
1. Kegiatan PKM serupa disarankan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dan diperluas 

cakupannya agar peningkatan kompetensi guru di bidang penerbangan dapat terus terjaga serta 

menyesuaikan dengan perkembangan industri penerbangan yang dinamis. 

2. ateri pelatihan perlu terus dikembangkan dengan menambahkan studi kasus terkini, praktik 

aplikatif, serta pembaruan regulasi penerbangan guna memperkuat pemahaman dan kesiapan guru 

dalam mentransfer pengetahuan yang relevan kepada peserta didik. 

3. Perlu ditindaklanjuti dengan kerja sama formal antara institusi pendidikan vokasi dan lembaga 

terkait di bidang aviasi, baik dalam bentuk pelatihan lanjutan, magang guru, maupun 

pengembangan kurikulum, untuk mendukung peningkatan kualitas pendidikan penerbangan secara 

berkesinambungan. 
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